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Penelitian ini bertitik tolak dari adanya gejala peningkatan jumlah ibu yang bekerjadi luar rumah.
Akibatnya adalah timbul kecemasan dari sebagian masyarakat, bahwa ibu yang bekerja akan berpengaruh
buruk terhadap pendidikan anak. Hal tersebut disebabkan oleh persepsi masyarakat tentang peranan ibu
dalam keluarga sebagai pendidik anak, sehingga bilaibu bekerjadi luar rumah dikhawatirkan akan
mengganggu tugasnya sebagai pendidik anak.

Status yang ibu bekerja dan ibu yang tidak bekerja dapat menimbulkan dampak positif atau negatif terhadap
pendidikan anak. Hal tersebut tidak terlepas dari persepsi anak itu sendiri tentang ibu bekerja dan ibu tidak
bekerja. Perseps setiap anak tentang ibu bekerja dan ibu tidak bekerja mungkin sgja berbeda. Hal ini
penting untuk diteliti, mengingat bahwa anak dianggap sebagai pihak yang terkena dampak dari statusibu
yang bekerja, maka penelitian ini perlu mengamatinya dari sudut pandang anak itu sendiri, khususnya pada
usiaremaja. Mengingat bahwa intelektualitas remaja tengah berkembang, maka mereka sudah mampu
mempersepsikan ibu bekerja dan tidak bekerja.

Pembahasan teoretis meliputi: 1) peranan ibu dalam mendidik anak, 2) ibu yang berperanan tunggal, 3) ibu
yang berperanan ganda, 4) sosialisasi peranan gender di lingkungan keluarga ibu bekerja dan tidak bekerja,
5) tuntutan sosialisasi masaremaja, 6) persepsi, dan 7) persepsi remajatentang ibu yang bekerja dan tidak
bekerja.

Kesimpulan penting dari penelitian ini terdiri atas empat hal sebagai berikut: Pertama, persepsi anak tentang
ibu bekerja dan ibu tidak bekerja berhubungan dengan status ibunya, bekerja atau tidak bekerja. Anak yang
ibunya bekerja mempunyai persepsi positif terhadap ibu bekerjalebih besar daripada anak yang ibunya tidak
bekerja. Anak yang ibunyatidak bekerja mempunyai persepsi positif terhadap ibu tidak bekerjalebih besar
daripada anak yang ibunya bekerja.

Jenis kelamin ternyata tidak berhubungan dengan persepsi anak tentang ibu bekerja dan ibu tidak bekerja.
Secara keseluruhan, jumlah anak yang mempunyai persepsi positif tentang ibu bekerjalebih banyak (53%)
daripada persepsi positif tentang ibu tidak bekerja (47%). Dengan demikian lebih banyak anak yang memilih
status ibu bekerja daripadaibu tidak bekerja.

Kedua, tidak ada perbedaan yang signifikan dalam prestasi belgjar, antara anak yang ibunya bekerja dan
yang ibunyatidak bekerja. Selain itu ditemukan pula bahwa prestasi belajar anak tidak berhubungan dengan
status ibunya, bekerja atau tidak bekerja.

Ketiga, sosialisasi peranan gender yang dialami anak di lingkungan keluarga ibu bekerjatidak berbeda
secara signifikan dengan keluarga ibu tidak bekerja. Selain itu ditemukan pula bahwatidak ada hubungan
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antara sosialisas peranan gender terhadap anak, dengan status ibu yang bekerja atau tidak bekerja.
Keempat, ada hubungan yang signifikan antara perseps anak tentang peranan gender, dengan jenis kelamin.
Remaja perempuan mempunyai persepsi tentang peranan gender yang lebih kenyal daripada persepsi anak
laki-laki. Artinya, anak perempuan tidak terlalu memandang perbedaan peranan meaurut jenis kelamin
sebagal sesuatu yang membatasi ruang geraknya untuk mengaktualisasikan dirinya.

Akhirnyatulisan ini ditutup dengan saran-saran praktis yang ditemukan kepada: 1) orang tua (khususnya
ibu), 2) masyarakat umum, dan 3) peneliti.



